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KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN,

Memimbang

Mengingat

B

bahwe dalam rangka pelaksanaan tugas pokak
dan fungs Unit Pelaksana Tekns (UPT), perlu
membangun dan mengaptimatkan Unit Praduks
Bemh Sumber Tanaman (UPBS) lingkup Badan
Penshitian dan Pengembangan Fertanian,

bahwa Badan Fenelittan dan Pengembangan
Fermanian ss=bagar penghasd benih sumber
parumenjamin keiersediaan dan kualltas benih

tersebut

bahwa untuk mencagal maksud tersabut pada
huraf & di stas  periu ditetapkan pedoman
umum pengelcla bsnih sumbesr tanaman;

Undang-Undang Namaor 12 Tahun 1892 tentang
Sistem Budi Daya Tanaman (Lembaran Negara
Tahun 1997 MNomor 48 Tambahan Lembaran
Negara Nomaor 3478)



{8y ]

Undang-Undang Nomar 29 Tahun 2000 tentang
Perindungan Varietas Tanaman (Lembaran
Megara Tahun 2000 Nomor 241, Tambahan
Lembaran Negara Nomar 4043)

Undang-Undang Nomar 18 Tahun 2002 tentang
Sistem Naswonal Penalitian, Pangembangarn,
dan PenerapaniimuPengetahuandan Teknologi
{Lembaran Negara Tahun 2002 Namor 84,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4218),

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2008 lentang
Kementenian Negara (Lembaran Megara Tahun
2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Megara
Nomor 4916);

Undang-Undang Nomar 12 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Tahun 2010
Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5170);

Undang-Undang Nomor 22 Tanun 1983 Tentang
Femenntanan Oaerah (Lembaran MNegara
Tahun 1885 Momor 80, Tampahan Lembaran
Negara Nomor 3838),

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995
tentang Perbenihan Tanaman;

Peraiuran Pemerintah Nomar 102 Tahun 2000
tentang Standarisasi Nasicnal,

Peraturan Pemerintah MNomor 47 Tahun
2009 tentang Pembentukan dan Qrganisasi
Kementerian Negara,



Memperhatikan
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Peraturan Presiden Momor 24 Tahun 2010
tentang Kedudukan., Tugas dan  Fungsi
KementerianNegarz, serta Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi Eselon | Kementerian
Negara,

Keputusan Presiden Momor 157/ Tahun 2010
tentang Pengangkatan Pejabat Eselon | di
Lingkungan Kementenan Pertanian,

Feraturan Menteri Pertanian Momor 37/
Permentan/ OT 140/8/2006 tentang Pengupian,
Penilatan, Pelepasan dan Penarikan Varietas:

Peraturan  Menteri  Partanian  Nomaor 38/
Permentan/ OT 140/8/2006 tentang Pemasukan
dan Pengeluaran Benih,

Peraturan Mentern Pertanian Nomor 29/
Fermentan/ OT 140/8/2006 tentang Produksi,
Sertifikasi dan Peredaran Benin Bina;

Peraturan Menten Pertanian Nomor 593/
KptsfOT. 160/11/2007 tentang Tim Penilai dan
Pelepasan Vanetas (TP2Y),

Peraluran  Menterd Pardanian  MNomar 61/
Permentan/ QT 140/10/2011 ntang Organisasi
dan Tzta Kerjz Kemanterian Perlanian,

Motz [inas Kepala Pusat Penelitian dan
Fengembang Tanaman Fangan Momor 6235/
SRE.120/1:2/05.11 tanggal 4 Mer 2017,



MEMUTUSKAN:

Menelaphan

KESATL - Pedoman Umum Pengeloizan Benih  Sumber
Tanaman (UFEBES) lingkup Badan Fenehbian dan
FPengembangan Peranian seperl tercaptum pada
lampiran keputusan im

KEDLA Pedoman Umum  Pengelolaan  Benih  Sumber
Tanaman (UPEBS) lingkup Badan Fenshbian dan
Pengembangan Peraman seébagaimana dimaksud
pada  diklum KESATU untuk digunakan dalam
kelancaran operasional pangealolaan UPBS hingkup
Badan Penelitian dan Pengembangan Partanian

KETIGA Keputusan im berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Jakarta,
Fada tanggal Mei 2011

SALINAN Keputusan ini disampaixan Yin:

1 Menter Pertanian;

2 Sekretars Jenderal Kementerian Pertanian;

3. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian;

4 HKepala Pusat, Puslitbang, Balai Besar, Balal Penelitan, BPTFE,
dan Loka Penelitian lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian



PENGANTAR

Eenih sumber menempati posisi strategis dalam industn peroenihan
nasional, karena menad: sumber bagi produksi banth yang ditanarm
petani. Oleh karena itu. Badan Litbang Pertanian merespon dengan
penetapan Pedoman Umum Pengelolaan Benih Sumber Tanaman
pada tahun 2003 melalul Sural Keputusan Kepala Badan Litbang
Perdanian No. OTZ2106% 2003 Implementast dan SK tersebul
ditindaklanjut dengan pembentukan Unit Pengelola Bemh Sumber
(UPBS) di heberapa UPT lingkup Badan Litbang Pertaman.

Pembentukan UPBS tersebut masih perlu disempurnakan untuk
menghadapl perubahan lingkungan strategis saat inl, sehingga perlu
pengaturan lebih lanjut yang terkait dengan penerapan sistem jaminan
muty, sistem produkst benib sumber serla panyelasaian masalah
karena kurangnya fasllitas dan peralatan pengelolaan benih yang
memadal.

Sehubungan dengan hal tersebut, Badan Lithang Pertanian periu
menyempurnakan Pedoman Umum Pengelofaan Benih Sumber
lanaman ssbage scuan pembentuksan dan pengembangan UPBS

serta penyadiaan bemh sumber tanaman yang berbasis sistem
faminan mufu nleh UPT lingkup Badan Litbang Fertaman.

Jakarta,  Mai 2011

Kepala Badan

Dr. Haryono

Pagorman. U .
Lirdt Pépgoiorg Bomir Sumbers Tanaman (UPDS)

-—
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fembangunan perlaman dewasa i diarahkan kepada ketahanan
pangan serla pembangunan sistem dan usaha agribisnis yang berdaya
seing, berkelanjutan, berkerakyatan dan terdesentralisasi dengan
memperbatikan subsistem yang mendukung, termasuk penyediaan
sarana  produks,  ndustnalisas pempangunan  infrastrukiur
peItasaran, pascapanen, dan sebagainya

K.etahanan pangan berperan penting dalam mewujudkan empat
target utfma pembangunan penanian ke depan_ yaitu (1) pencapaian
swasembada dan swasembada berkelanjutan, (2) peningkatan
diversifikasi pangan, (3} peningkatan nilai tambah, daya saing, dan
ekepor, dan (4) peningkatan kesegahteraan petan Pembangunan
sistemn dan wsaha agnbismis membuka peluang bag berkembangnya
industr sarana produksi dan jasa pelayanan Penerapan teknologl
yang merupakan komponen ulama agnbisiis akan meningkatkan
kebutuhan sarana produks: untuk efisiens: produks, distnbus), dan
pemasaran hasll Salah satu komponen produks yang dibutuhkan
petan adalah benih bermulu. Keterssdiaan benin bermutu dimilal
strategis karena sangat menantukan keberhasilan budi daya tanaman,
Potensi genetik tanaman jugs bergantung pada penggunaan benih
bermuty. Mengingat pentingnya fungs! bemn dalam pengembangan
agribisnis dan ketshanan pangan maky penggunaan varietas unggul
yang sesuai dengan preferensi konsumen dan sistem produksi benih
secars berkelanjuian menjadi semakin penting,

Benih sumber menempail posisi strategis dalam  industri
perbenihan nasional, xarena menjadi sumber bagl produksi benib
ketlas di bawahnye yang akan digunakan petani Oleh karena itu,
kelersedizan dan upaya pengendzlian mutu benlh sumber parlu
dilingkatkan Berdasarkan Peraturan Menten Partanian Moo 39 tabun
20068, mekanisme pengendaban muty dalam produksi benih dapat

Fadoman Limum 1
Linet Pengaieis Beah Subsbier Laagrman {UPEE)



dilakukan melalur (i) sistem sedifikasi benih yaitu pengawasan
pertanaman danfatau up laboratonum oleh BPSE, atau (1) pensrapan
sistemn mangemen muty (qualty management system), atau ()
sertifikasi produk Hadan Litbang Pertanian pada tahun 2003 telah
menetapkan pedoman umum gengelelaan bemih sumber tanaman
yang mengadops) prnsip-prinsip sisten manajemen mutu sesusi
dengan SNI 18-3001-2001 atau 150 5001:2000 (FOM No. 1, 2003)
Dalam perkembangannys pedoman umum tersabut periu disesuaikan
dengan kondis) saal ini

B. Tujuan

FPedoman Umum Ut Pengelola Berh Sumber Tanaman disugun
dengan tujuanuntuk menjad) pedomarn umum bag seluruh LPT hingkup
Badan Litbang Pertanian dalam pengelolgan bemh sumbear lanaman
dalam upaya percepatan pengambangan vanetas unggul ban

2 Padoman Umurm
Limt Pengainla Benth Sumbar Tenaman (UFPBS)
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Il. PENGERTIAN, RUANG LINGKUF, DAN
LANDASAN HUKUM

Pengertian

UPBS adalah singkatan dan Unit Pengeiola Benih Sumber

Ferbenihan tanaman adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan pengadaan, pengelolaan, dan  penyediaan  benih
tanaman.

Benih tanaman yang selanjutnya disebut benih adalah tanaman
atau bagiannya yang digunakan untuk memperbanyak dan/atau
mengembangkan lanaman

Benih Bina adalah benih dari varietas unggul yang telah dilepas
yang produksi dan peredarannya diawasi

Benih Sumber adalah tanaman atau bagiannya yang digunakan
untuk mempreduks: benih yang merupakan kelas-kelas benh
meliputi benih int, Benih penjenis, benih dasar dan benih pokok

Benih Penjeris (Breeder Seed) adalah benih vang diproduksi o
bawah pengawasan pemulia yang bersangkutan dengan prosedur
baku sertifikasi sehingga tingkat kKemurman genetik vanetas (tre-
to-type) terpelihara dengan sempurna.

genih Dasar adalah keturunan pertama dar Benif Penjenis yvang
miemenuhi standar muty kelas Benih Dasar

Benith Pokok adalah keturunan periama dar Banih Dasar-atau
Benih Penjenis yang memenuhl standar mutu kelas Benih
Pokok

Benit Sehar adalah keturunan penama dan Benih Pokok. atau
Benth Dasar. atau Benih Penjems yang mamenuhl strandar mutu
kelas Benih Sebar

Sumber benih adalah tempat di mana sualu kelompok benib

diproduksl

Fadaman Lmum 3
Ui Pengelnia Banh Sumiar Tanaman (LIRES)
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Produksi benih bina adalsh usaha yang terdini atas serangkaian
kegiatan untuk menghasilkan benih bina

Varistas adalah bagian dan suatu jemis yang ditandal oleh bentuk
tanaman, pertumbuhan, daun, bunga, buah, biji dan sitat-sifat lain
yang dapal dibedakan dalam jenis yanyg sama

Varietas unggul sdalah varietas yang telah dilepas oleh Pemerintah
baik berupa vanetas baru maupun vanatas lokal yang mempunyal
kelebinan dalam potensi hasil dan/atau sifat-sifat lainnya.

Tipe simpang adalah lanaman atau benill yang menyimpang dan
sifat-sifat suatu vanetas sampai di luar batas kisaran yang telah
ditelapkan

Seqregasi adalah bemih alau lanaman yang IMENLNjUKKan CIr-Cin
barbeds dart vanetas, namun berdasarkan derajat kemiripan-nya
dapat diduga memiliki latar belakang genetik yang sama dengan
varietas yang telah dilepas sehingga segregasi tak dianggap
sebagai tipe simpang

Pemulia tanaman adalah orang yang melaksanakan pemuliaan
tanaman (dan vanetas yang dilepas).

Produsen benih adalsh perorangan. badan hukum atau instansi
pemerintah yang melakukan proses produkst benih bina,

Sertifikas| Benih adalah rangkaian kegiatan penerbitan sertifikat
terhadap benin yang dilakukan oleh lembaga sertifikasi melalui
pemeriksaan, pengujian laboraterium dan pengawasan serta
memenuhi semua persyaratan untuk disdarkan

Lahel adalzh keterangasn terulis, tercetak atau bergambar tentang
mutyu benih yang ditempelkan atau diseriakan secara ielas pada
sejumlah benih, dalam bulk atau suatu wadah atau ikatan

Sertifikat adalah keterangan tentang pemenuhanitelah memenuhi
persyaratan mutu yang dibenkan oleh lembaga serlifikasi pada
kelompok benih yang disertifikasi atas permintaan produsen
benih

Uit Pemgeioly Banih Sumber Tangman (UFES]

4 | Pedaman Lmum
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Peredaran adalah kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam
rangka penyaluran benih bina di dalam negeri baik untuk maupun
tidak diperdagangkan.

Pengedar benih bina adalah perorangan, badan hukun atay
instans| pemenntah vang melakukan kegiatan atau serangkaian
keglatan  dafam  rangka menyalurkan  benih bina kepada
masyarakal. bak untuk maupun tidak diperdagangkan

Pengawasan adalah kegiatan pemeriksaan yang dilakukan secara
berkala dan/atau sewakiu-waktu diperlukan terhadap dokumen
dan/atau benih yang beredar untuk mengetahul kesesuaian muty
dan data lainnya dengan label dan standar mutu benih yang
ditelapkan,

Pemurmanvanetas adalah suatu usanauntuk memurnikan kemball
muly benih gan populasi suatu vanetas tartenty, sehingga tingkat
kemurniannya memenuhi standar baku yang telah ditentukan.

Selekst dan requing adalah kegiatan memisahkan dan atau
membuang tanaman yanag tidak diharapkan.

. Standar mutu benih adailah spesifikas: teknis benih yang baku

mencakup muly fisik. genetik. fisiologis dan/atau kesehatan
benih

Sistem mutu adalzh sistem menyeluruh yang terkait dengan
struklur organisas), tanggung jawab prosedur, proses dan surmber
daya uniuk menerapkan manajemen muty

Sistern jaminan mutd adalah suatu sistem dalam parencanaan dan
pelaksanaan yang diperlukan untuk memberikan keyakinan dan
kepastian bahwe benih yang dihasikan memenuhi persyaratan
muty yang ditetapkan

Manajemen mutu adalah selurun aspsk fu ngsl mangjemean dalam
menetapkan dan melaksanakan kebijakan muty.

Sistern Manajermen Mutu (SMM) adaiah sistem manajemean untuk
mengarahkan dan mengendalikan organisasl dalam hal mutuy

Badnman L
Urinl Pergeigla Benin Sembar Tanarman [UIPBS)
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Kebijakan muty: pemyataan tertulis darl manajer tertinggl yang
mencerminkan semua keinginan dan tujuan arganisasi,

Laboratonum pengup adalzh fasiiitas dengan seperanghkal
peralatan yang diperiukan untuk menguji muty benih

B. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pedoman unit pengelola bemh sumber tanaman

meliputi

1 Kelembagaan yang bertugas untuk mengelola benih sumber
lanaman  mehputl  perencanaan,  produksl,  pengolahan
pengermasan, penyimpanan, dan pemasaran

2. Sislerm pengelolaan bemin sumber

3. Sislem Sedifikas:

4 Sistem informas)

2. Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan pedoman tatacara pengelolaan

benih sumber adalah sebagail benkut

1

(-,

Undang-undang No. 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budi Daya
Tanaman,

Undang-undang Momor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan
Varigtas Tanaman,

Undang-undang Nomer 18 Tzhun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan llimu Pengetahuan
dan Teknoiogi;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1998 tentang Pemerintah
Daerah,

Undang-undang No 132 Tahun 2010 tentang Hortikultura;

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 44 Tahun 1995 tentang
Parbenihan Tanaman:

Fedornan Umum
Urnl Pengetala Benih Sumber Tanaman (UPB3)
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Peraturan Pemerintah Nomaor 102 Tahun 2000 tentang Standarisasi
MNasional,

Keputusan Presiden Repubiik Indonesia Nomor 157/M Tahun
#010 tentang Pengangkatan Kepals Badan Litbang Pertanian

Peraturan Menter Pertanian Nomar 37/ Permentan/CT.140/8/2006
fentang Pengujan, Penlman, Felepasan dan  Penarikan
Varietas;

Peraturan Menieri Pedaman Noemor 38Permentan/OT 140/8/2006
lentang Pemasukan dan Pengeluaran Benih

Peraluran Menten Perlaman Nomaor 39/FPermentan/OT 140/8/2006
tenfang Produksi Sertifikas: dan Peredaran Beruh Bina,

Kepulusan Menter Pertanian No  S83/Kpts/OT 160/11/2007
tentang Tim Penilai dan Pelepasan Vanetas (TP2V),

PeraturanMentenPertanianNomarf 1/Permentan/CT 140/10/2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Partarian

Fadorman Lmam 7
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. KELEMBAGAAN UNIT PENGELOLA BENIH
SUMBER TANAMAN

Unit Pengelola Bemh Sumber Tanaman (UPBS) merupakan
kelembagaan intemal lingkup Badan Litbang Pertaman yang
mempunyal tugas melakukan pengelolaan benih sumber (@naman
pangan, tanaman horbkuliura, tanaman perkebunan, dan tanaman
pakan ternak}).

3.4, Visi dan Misi
Visi;

Menadi UFPES yang handal dalam mendukung sistem perbanihan
nasional

Misi:

1. Memproduksi dan mengelola benth sumber tanaman yang
miempunyal mulu genctik, mutd fisik dan mutu fisiologis yang
ttnagl.

2. Memberkan kepuasan pelanggan melalul pengrapan jaminan
mutu dan perbaikan berkelanjutan.

3.2. Tujuan dan Sasaran
Tujuan

Tujuan pembentukan UPBS adalah untuk memproduksi dan
mengelola benih sumber tanaman dengan penerapan sistem
jaminan mutu.

Sasaran

1. Terwujudnya UPBS berwawasan sistem jaminan mutu
Terbantunya penyediaan benih sumber tanaman meliputi
benih penjenis, benih dasar, dan benih pokak yang sesual
dengan prinsip dan penerapan sistem jaminan mutu secara
berkelanjutan

8 Pedoman Ymum
Linit Pangaida Banih Sumber Tanaman (LIPES)



3.3. Organisasi

Pedoman umum UPBS bensikan sistem pengelolaan benih

sumber tanaman lingkup Badan Libang Pertanian berbasis sistem
jaminan mutu. Untuk dapat memenuty hal tersabul. perdu dibentuk
organisasi yang sesuai dengan kebutuhan agar tugas dan fungsinya
berjalan efektif dan efisien, UPBS harus

4

P

Mempunyai struktur organisas dengan lugas dan fungsi yang
jelas

Memiliki sumber daya manusia (SDM) yang profesional dalam
rmemalankan kegiatan perbenihan berwawasan sistem mutu
Memilikiimenguasai fasililas dan sarana berkatan dengan
penerapan sistem jaminan mulu secara berkelanjutan.

Memiliki kemitmen manajemen dalam pengelalaan benih sumber
tanaman berbasis sistem jamman muty

Struktur orgarmsast UPRS yang disarankan untuk UPT lingkup

Badan Litbang Feraman sepert pada bagan dibawah in

H::nnlzt (R FEITTTS T
Haopala UPT

Wakil
Manajar Umum

ALTSAl R |

4 a L L ¥

Manaer Marnager I Manajer & Manajer M:'tal"'.a'j‘;r o
Pre i Muti Frosesing | ETRITREAN TSR
duks | i & Pemasaran & Heuwangan

Struktur Organisasi UPES

Pedarman Lrmum 9
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Jenis dan jumlah Manajer disesuaikan dengan kebutuhan dan
ketersediaan SDM di masing-masing UPT Minimal kelembagaan
UPBES harus memilikl Manajer Produksi Manajer Mutu, dan Manajer
Adminestrasi dan Keusngan Apabila hanya tiga manajer. maka tugas
Manajer Prosesing dirangkap oleh Manajer Produks, sedangkan
tugas pemasaran dirangkap oleh Wakil Manajer Umum;

3.4. Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam menenlukan persanil atau stal yang akan dibenkan
penugasan sesuan dengan jabatannya, harus didasarkan kepada
kompetens: yang dimiiknya alas dasar  pandidikan, pelatihan,
keterampllan, dan pengalaman  Berdasarkan struktur arganisasi,
maka tugas dan tanggung jawab dar masing-masing manajer adalah
sebagal bernkut.

Manajer Umum

1. Mengtapkan kebiakan mutu sesuar kebutuhan pelanggan

7 Menyediakan SDM yang kompelen sertd sarana dan prasarana
yang memada|

3. Menectapkan program kena dan presedur pengelolaan keuangan
UPBS.

4. Melakukan monitonng dan evaluasi atas sasaran dan kinerja
UPBS

Kebijakan yang telan ditetapkan aoleh Manajer Umum dapat
dilimpahkan dan dilaksanakan oleh Wakil Manajer Umum

Wakil Manajer Umum

1. Pelsksanahsrandanbenanggung@wabdaizammengkoordinasikan
para Manajer dibawahnya dalam struktur organisasi UPBS.

2. Melaporkan kinerja dan hal-hal yang periu disiapkan untuk
menjamin semua proses berjalan sesual dengan rencana kepada
Manajer Umum UPBS (Kepala UPT)

10 Padoman Umum
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Manajer Praduksi

1

2ad

Melaksanakah produksi benih sumber lanaman sesuai dengan
rencana preduksi dan persyaratan mutl Benih yang  lelah
ditetapkan

Mengkoordinasikan pelaksanaan produksi dengan personil i
bawahnya

Melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana prodieks|
benih

Bertanggunyawab kepada Wakil Manager Umum

Manajer Mutu

1

Memaslikan penerapan  sistern  j@minan muty secara
berkedanpuiEn

Mengkoordinasikan pelaksanaan sistem jaminan muty dengan
manajer lain dan personil dibawahnya

Bertanggungjawab kepada Wakil Manajer Umum

Manajer Prosesing

L)

Melaksanakan pengolahan bermh sumber tanaman sesya dengan
petunjuk tekms yang telah ditetapkan

Mengkoordinasikan  pelaksanaan pengolahan benin sumber
lanaman dengan personil dibawahnya

Melaksanakan pemelingraan sarana dan prasarana prosesing
benih

Bertanggungjawab kepada Wakil Manajer Umum.

Manajer Penyimpanan dan Pemasaran

o

Melaksanakan penyimeoanan ¢an penatausahaan benih sumber
tanaman,

Melaksanakan pemasaran tenih sumber tanaman
Melaksanakan pemeliharaan saranzs dan prasarana panyimpanan
benih

Bertanggungjawab kepada Wakil Manajer Umum,

Pedarrian Lrrum
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Manajer Administrasi dan Keuangan

3.  Melaksanakan administras: surat manyurat kegiatan UPBS,

b, Melaksanakan pengelolaan keuangan UPBS sesual peraturan
yanyg berlaku

c. Berlanggungjawab kepada Wakil Manajer Umum.

3.5. Fasilitas

UFPBS di masing-masing UPT paling sedikit memilikiimenguasa
tasiitas sebagal berikut

3.5.1. Fasilitas untuk perbanyakan genaratif (biji}

1. Ruang kanlor sebagal kantor pusat dan ruang kerja.

2. Lahan unluk produiksi benih

3 Ruang pengolahan benih

4. Gudang penyimpanan benih sesual persyaralan

5. Lanlal jemur (pengerngan).

6. Peralatan produksi, prosesing dan penyimpanan benif.

3.5.2. Fasilitas untuk perbanyakan vegetatif (non-biji)

1. Ruang kanior sebagal kantor pusat dan ruang kerja.
2. Laban unluk produks: bemin

3. Seregnbnouse (Rumah Kasa)

4, lempal persemaian bijytenih (untuk batang bawah)
5. Ruang prosesing media tanam

£ Rumah bibil (seedling, setek)

7. instalas) ar

8 Laberatorium kuitur jaringan dan ndeksmo

12 Fadoman Limum
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IV. SISTEM PENGELOLAAN BENIH SUMBER

4.1. Pendekatan

Dalam upaya menamin ketersediaan benih bermutu darn varietas
unggul serta meningkatkan penggunaannya di kalangan petani maka
program pengembangan perbervhan dar hulu sampai hilir harus
lebih teraral terpadu. dan berkesmambungan Hal i penting artinya
mengingat alur produksi bemih mehbratkan berbagan institus

Pelaksaan program pengembangan perbenihan perlu mempar-
tmbangkan kendala yang dihadapr dan potens) sumber daya
Spcara urmum rangkaian kegiatan dalam pengembangan perbanihan
melputl optmahsasi dukungan penelitan dalam  perafitan dan
pengembangan VUB. produks dan distnbusi bemhb sumber dan
benik sebar, pengendalizn mutu melalul sertifikas) benih atau rmelalu
penerapan sislem manajeman mutu, serta cptimahsas! kelembagaan
perbenihan

Dalam rangka mendukung penyediaan benih unggul bermutu,
program  perbenihan  meliputi  optimalisast  dukungan  dalam
pengembangan VWB,  produksi dan  distnbust  benih sumber,
pengendalian mulu melalu sertifikasl tenh serta optimalisasi
kelembagaan perbenihan melaly penyempurnaan dan peningkatan
sarana dan prasarans perbenihan di ingkup Badan Litbang Pertarman.
Penyediaan benih sumber pada dasarnya disesuaikan dengan
permintaan/kebutuhan daerah atau masyarakat, terutama untuk
YUB.

4.2, Strategi

Kegiatan produksi benih sumber menggunakan teknologi baku!
standar agar mutu benih yang dihasilkan tarjamin Benih sumber yang
akan diproduksi meliputi benih penjenis (BS), dan banih dasar (BD)
cleh Balai Besar Penelitian/Bala Penalitian, sarta benih dasar (BD) dan

Fadoman Limum
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pokok (BF) oleh Balal Pengkapan Teknologi Peranian (BPTP} Dalam
pelaksanaannya. kegistan produksi benih berkoordinasi dengan Balai
Pengawasan dan Sertfikas: Benih (BPSB), Balai Benih Induk (BEI),
dan institus! produsen benib sebar untuk kelancaran produksi dan
penyaluran benih sumber

4.3. Alur Penyediaan Benih Sumber

Balai Besar {BBYBalar Penalitian (Balil) komoditas memproduksi
benih intl (NS), benih penjenis (BS) dan benih dasar (BO) Benih
penjenis (BS) didistribusikan ke BBI, BPTP. Produsen Benih BUMN
atau swasta (perusahaan atau percorangan) untuk diperbanyak |
diproduksi menjadi benih dasar (BD). Berth dasar diproduks: lagi olgh
produsen benih bailk BRTP. BBI BBU. BUMN maupun swasta sebaga
benh pokok (BP) Benih pokok ditanam oleh produsen benih untuk
menghasilkan benib sebar (BR) dan didistribusikan kepada petam
Secara ringkas alur penyediaan benin sumber dapat dilihat pada Tabed
di bawah in

label alur penyediman henh sumber

Alur produks) Hasil (kelas beniti) | Palaku (produsan)
HS BS BS | BB Penalitan/Ralit kamaditas
B5 = BD 8D BR Penslinan/Balit, B TH, BBI, BUMN,
| mWasia (perusahadn, perurangarn)
BO —» BF [ BE BETE, BB, BBU, BUMN, swasta
BP — AR BR I BPTP Pradisen banin {BUMN/swasta) I

BR = PETAN| |——* Putan {(pengguna benib)

4.4. Pelaksanaan

1 Balai Besar Penelitgn/Balal Penalitian komoditas melalui UPES
menyediakan benih penjenis (BS) dan benih dasar (BD) yang
selanjutnya didisinbusikan ke UPBS BPTR di pravinsi-prrovins,

2. Balai Besar Penelitan/Balai Penelitian komoditas  juga
berkewajiban menyediskar benih penjenis (BE) bagi produsen

Fedemian Limum
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benih lainnya (institus| perbenihan) untuk mendukung program
penyediaan berh nasional dan untuk memenuhi kepentingan
program/kegiatan lainnya. Selain itu, Balai Besar Penelitian /Balai
Peniliian komoditas secara simultan uga memproduks) Benih
dasar, terutama untuk mempsicepat  pengenalanidisemingsi
varietas-varietas unggul bary

UPBS BPTP yang memiliki kempetensi dan sudah memenuhi
persyaratan sebagar produsen benih sumber uerkewajiban
rmemproduks Benih dasar (BD) dan benih poxok (HP) secara
simuitan untuk mendukung program  benih pemenntah dan
memenuhl kebutuhan benih unluk kegiatan lainnya

Dalam pelaksanaan produksi benih sumber. BETE di setiap
provinsl berkewajiban melakukan koordinas: dan sinkranisas)
dengan Dinas yang menjalankan tugas dan fungsi dalam
bidang pertaman di Provins/Kabupaten Balal Hengawasan dan
sertifikasi Benih, Balal Bemh dan atau institusi perbenihan lain
yang terkail dalam pelaksanaan kegiatan produks: benih sumber
Koordinasi juga dilakukan dengan para proglusen benih sebar,
sehingga penyaluran benih sumber menjadi lebih [ancar,

Pedaman Umum 15
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V. SISTEM SERTIFIKASI MUTU BENIH SUMBER

Beordazarkan Peraturan Menten FPertanian Mo 39 tahun 2006
tentang tentang Produksi. Sertifikasi dan Peredaran Benth Bina,
UPES dapat memilin salah satu diantara ketiga sistern pengendalian
mutu benin. Ketiga sistem tersebut adalab

5.1. Sertifikasi Benih melalui Pengawasan Pertanaman danfatau
Uji Laboratorium

Sertifikast benih dilakukan oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi
Benih {BPSB) setempal. Sebelum dilakukan sertifikasi cleh BRFS4,
para calon produsen benih harus merenuni beberapa persyaratan
sebagai barikut

5.1.1. Persyaratan Produsen Benih

Produsen henih yang  memprodukst  Benih Sumber harus
memenuhi persyaratan:

1 Memiliki SO yang menguasal teknolagi produksi benih.

2 Menguasai lahan yang akan digunaian untuk mamproduks
benin,

3 Mampu mengelela laban dan pertanamannya.

4 Mematuhi petunjuk yang diberikan oleh  penyalenggars

sorifikasi benih sesuai dengan keteniuan yang berlaku,

Menguasai fasilitas yang digunakan,

\Wajilb mentaati scpenuhnya scgala peraturan peiundang

undangan di bidang perbenihan,

Terdattar sebagai produsen benih sumber ¢i BPSE.

o o

T

51.2. Prosedur Sertifikasi Benih

Prosadur sertifikasi benih metputi kediatan permohonan sertifikasi,
pemeriksaan lapangan dan pengujian mutu benin di laboratorium.
Secarainci prosedur sertifikasi benih setiap kel smpak komeditas
tertera pada Lampiran 1.
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5.2. Sistem Manajemen Mutu
5.2.1. Manajemen pengelolaan benih sumber

Sistern Manajemen Mutu {SMM) merupakan suatu sistem dalam
perencanaandan pelaksanaan yang diperiukan untuk memberikan
keyakinan yang memadai bahwa benih sumber vang dihasikan
unit pengelola benih sumber memeanuhi persyaratan mutu yang
ditelapkan

Unluk dapat memenuh  tuntutan jaminan  mulu  tersebut,
pengeloiaan benih sumber di lingkup Badan Litbany Pertanian
harus  mengadops: RrNSip-prinsip - manajemen  muty yang
berorientasi antara lain pada kepuasan pelanggan, perbaikan
berkelanjutan, dan pendekatan sistem

Dalam pelaksanaannya, adopsi prinsip-prinsip manajemen muly
oleh unit pengelola benih sumber dilakukan dengan mengikuti
pedoman SN 19-8001-2008 tentang persyaratan  sistem
manajemen mukw,

Ruang lingkup SMM UPBS adalah sebagai berikut:

1 menentukan proses-proses yany terkait dengan rmanajemen.
sumber daya, produk {outout), dan evaluasi kinerja.

2. menetapkan urutan proses dan keterkaitan antar proses,

menetapkan kriteria dan metode evaluasi untuk memastikan

bahwa prases manajemen URBS (mulai dari produks) sampai

distribusi) berjalan efektif

4. memastikan ketersediaan sumber daya yang diperukan
untuk mendukung pengelalaan benih sumber.

2. melakukan pemantauan dan evaluasi lerhadap proses-
proses pengelolaan benih sumber,

6. melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapal
hasil yang direncanakan dan untuk perbaikan berkelanjutan.

L

5.2.2. Pengelolaan benih sumber

Keberhasilan UPBS dipengaruhi oleh sumber daya manusia.
Untuk itu personil yang melaksanakan pekerjaan harus memiliki

Padaman Umum 17
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kompetensi yang memadai berdasarkan pendidikan, pelatihan,
keterarmpilan, dan pengalaman. Kepala UPT perlu:

1.

2

menetapkan persyaratan kompelensi bagi personil yang
melaksanakan pekerjaan.

menyediakan pelatihan atau kegialan lain untuk memenun!
kebutuhan kompetensi,

meniiai efektivitas kegiatan peningkatan kompetensi,
memaslikan bahwa semua  personil menyadari  dan
memahami pentingnya tugas mereka di dalam unil pengelola
benin sumber,

memelihara  dokumen  teantang  pendidikan, pelatihan,
keterampilan, dan pengalaman personil

Salain sumberdaya manusia, UPRS perlu mempersiapkan fasilitas
dan sarana berkaitan dengan penarapan zistam manajemsan mutu
secara berkelanjutan UFBS harus menggunakan dan memelibara
tasilitas dan sarana yang mencakug

1
2.

d

gedung, ruang kerja, dan sarana penting.

neralatan produksi, pengolahan dan penyimpanan bentih,
dan

fasilitas pendukung yang diperlukan.

Ui dalam memproduksi penih sumber, UPBS perlu fokus pada
pencapaian tingkal kepuasan pelanggan baik pelanggan intemal
maupun pelanggan external. Unituk ity diperlukan

4
1

2,

penetapan kebijakan mutd dan sasaran mulu,

penetapan  komitmen untuk memenubi - persyaratan
pelanggan,

perbaikan cfektivitas dan ehsiensi sistern manajemen mutl
cecdra berkelanjutan,

penyediaan kerangka kerja untuk menetapkan dan mengkaji
tujuan mutu,

peningkatan kamunikasi perscnil, serta

pengkajian dan perbaikan secara nerkelanjutan agar selalu
sesyuai dengan sasaran muty UPBS

Hedamary W
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UPBES harus melakukan dokumentasi sistem mangjemean mutu
yang mencakup;

1. dokumenlasi mengenai kebijakan dan sasaran mulku,

2. dokumenlasi panduan muty, prosedur kerja, dan dokumen
lain yang diperlukan untuk memastixan bahwa perencanaan,
implementasi proses, dan pengendalan prosestelah berjalan
secara efeklif

L samping itu, Manajer Umum UPBS harus mamiliki Eomitmen
manajemen dalam pengembangan gan implamenlasi sistern
manajermen mutl, serta dalam perbaikan berkelanjutan melalui
sasializasi kediakan dan sasaran muty, kaji ulang manajemean
dan penyediaan sumber daya,

5.2.3. Pengendalian mutu benih sumber

Pelaksanaan sistem manajemen mutuy periu dilengkapl dengan
rerangkat pengendalian yang mencaup montonng, evaluasi
dan perbaikan. Monitoring dilakukan untuk mengukur Kinerja
LIPBS dalam aspek teknis dan aspek manajemen melalul
pemantauan kesesuaiannya dengan persyaratan/ketentuan yang
telzh ditetapkan. Cara untuk melakukan mcnitoring ditentukan
oleh Manajer Umum dengan frekuensi sckurang-kurangnya satu
tahun satu kal,

Evaluasi dan analisis data dilakukan oleh Manajer Muty untuk
menunjukkan kesesuaian kinera UPBS dengan persyaratan
yang dielapkan dan efsktivitas penerapan sistemn Manajeman
mutu, Hasil analisis data harus memberikan informasi selurang-
kurangnya mengenai;

1. kepuasan pelanggan,
2. kesesuaian produk dan proses dengan persyaratan mutuf
ketentuan yang telah ditetapkan

Tindakan perbaikan harus dilakukan oleh UPBS urituk Merg-
hilangkan penyebab dan mencegah terulangnya ketidaksesuaian.
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Wakil Manajer Umurn UPBS harus menctapkan prosedur untuk
penerimaan keluban pelangaan, penctapan penyebab ketidak
sasuaian, penctapan dan penerapan tindakan perbaikan yang
diperiukan, sera rekaman hasil findakan perbaikan.

5.2.4, Pengujian mutu benih sumber

Benih sumber yvang diproduks) oleh URBS harus diup mutu
benibnya  oleh  laboratorium  pengupan mutu bBenih  yang
terakreditasi atau mendapatkan iaminan mutu. Pengujian mutu
benih tersebut dilakukan untukx mengetahul kKesesuaian mutu
dengan persyaratan yang baraku.

Bagi UPT yarg telah memiliki laboratorium benih terakreditas!
maka pengujian muiu benih yang dihasilkan cleh UPBES dapat
dilakukan di laboratorium tersenut. sedangkan bagi UPBS dimana
UPT-nya helummempunyai laboratonum beninterakraditas: dapat
bekarjasama melakukan pangujian benihnya ke laboratorium
bienih lerakreditas)

5.3. Sertifikasi Produk

Sertifikasi produk {stilah ini mencakup juga proses atau jasal.
adalah suale cara untuk menjamin bahwa preduk memenuni standar
yang ditetapkan serfa dokumen normative laine Bebarapa sistem
serifikasi produk mencakup pengujian awal produk dan asesmen
sigtem muil pemascknya dikuli dengan pengawasan terhadap sistem
muty pabrik/produsen dan pengujian sampszl dan psbrikdprodusen dan
pasar. Bistem lain hanya mengandatkan pengujian awal dan pengujian
survailer, sedang istem lain lag) hanya terdin dari pengujian lipe,

Dalam hubungannya dengan Standar Nasional Indonesia (SNI).
dikenal dengan istilah Serifikasi Produk Pendguna Tanda SN yaiid
proses pemberian sertifikat produk kepada perusahaan yang telah
mengrapgkan sistem muty dan mampu menghasilkan suatu produk
dengan mutu yang konsisten sesual dengan Standar Nasional
[ndanesia (SM1.
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5.3.1. Manfaat SNI

2

Melindungi kepentingan masyarakat dan kelestanan fungsi
linghkungan.

Menghilangkan segmentasi pasar menghilangkan hambatan,
dan meningkatkan efisiensi transaksi perdagangan, serla
mermbentuk iklim persaingan yang sehat dan transparan
Meningkatikan kompatibilitas dan daya saing produk di pasar
global, serta memperlancar pembentukan rantal produksi
Meningkatkan kepastian usaha bagi produsen dan melindungi
kepentingan konsumen,

5.3.2. Penerapan SHI

t,

Penerapan standar oleh fihak yang berkepentingan pada
dasarnya bersifat sukarela,

Untuk keperluanmelindungikeselamatan manusia, keamanan
dan kesehatan masyarakat, kelestanian fungsi lingkungan,
serta perkembanganekonomi dan kepeniingan umum lain,
standar dapat diberlakukan secara wajib oleh pemerintah
sehingga menjadi persyaratan pasar yang wajib dipenuhi.
Instansi pemerintah yang berhak memberlakukan standar
wajib adalah instansi yang memiliki lingkup kewenangan
merequlasi suatu kegiatan tertentu dan/atau peredaran
nroduk yang dihasilkan oleh kegiatan itu

Penerapan standar adalah kegiatan menggunakan standar
oleh unsur-unsur yang terkait seperti pemerintah, profesl.
pradusen. konsumen, laboratorium dan lembaga sertifikasi.

5.2.3. Pemohon Sertifikasi Produk

1

2

Pemohon sertifikasi adalah orang/hadan hukum atau instansi
pemerintah yang ingin memproduksi benih,

Produsen benih yang akan memproduksi bemh meminta
informasi secara tertulis kepada Lembaga Sertifikasi Produk
(LS Pro).
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3 Berdasarkan informasi tersebut pemochon mengajukan
permohonan resmi kepada LS Pro. Dengan mengisi formulir
permohonan yang dilengkap dengan:

a.  Pernyataan ruang lingkup sertifikasi yang dimohon.

b. Persetujuan untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
produk dan memberikan inforrmasi yang diperlukan untuk
evaluass,

c.  Dokurmen mutu.

4  Produsen benih yang mengajukan permoheonan harus sudah
menerapkan Sistem Manajemen Mutu (SMM) dan LSSM
yang telah terakreditast,
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VI. SISTEM INFORMASI

Fersediaan benih vanetas unggul merupakan salah satu aktivitas
kerja yang sangat penting bagi pengembangan UPBS. Data perbenihan
tanarman yang herisi informasi kegiatan pergenihan tanaman barsifal
dinamis terganiung preferensi konsumen dan berubah setiap saat,
oleh karena itu diperiukan suatu sistem yang mampu mengakomadasi
kepentingan pelanggan/konsumen dan selalu terbarukan

Sistemn tersebul harus berisi informasi yang memual data-data
perceninan mular dan ketersediaan benin sumber (jumiah, varietas,
kelas), keungguian masing-masing varistas, harga benib, prosedur
pemesanan, dan kontak pelayanan pelanggan harus diinfarmasikan
kepada pelanggan. Informasi benih lersebut harus akuras tepat
waktu dan dapat dipertanggungjawabkan serta mudah diakses aleh
pelanggan.

Keberadaan Sistem Informasi Perbeniban yang telah dibangun
sangat perlu dipromosikan  kepada  pelanggan melalnl media
komunikas seperti

Situs Web

s [Dalam mengembangkan sistem informasi beshasis web untuk
promosi benih sumber. pengelola UPBS dapat memanfaatkan
weh dar masing-masing UPT tersebit

= Fada tahap awal dapat berupa infurmasi data benih sumber yang
dimuat scbagai lembaran infermasi pada halaman web.

= Tahap selanjuinya diharapkan dapat dibangun suatu situs
tersendiri (memitiki alamat website) yang tetap dibuat link dengan
web UPT masing-masing. Pada tahap ini sistem informasi benih
sumber berbasis web memiliki fasilitas menu interaktif dengan
pengguna dan tambahan menu lain yang mendukung kegiatan
promosi sekaligus juga memiliki muatan diseminasi,
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Media lainnya

Informasi benih dapat juga dilakukan melalui media komunikasi lain
yang tersedia di masing-rnasing UPT seperti. leafletbrosur, koran,
radio pertanian, SMS centre, e-mail, telepon, fax, maupun surat-
renyLrat.
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VIl. PENUTUFP

UPT lingkup Badan Litbang Pertanian mempunyal tugas uniuk
memproduksi benih sumber tanaman, dan menjadi mediator seria
sumber informasi dalam pengembangarn varigtas unggul baru {WIJLE)
untuk pelanggan. Cleh karena itu, Pedoman Umum inl sebagai acuan
utama bagi UPT lingkup Badan Litbang Peranian dalam pengelclaan
henih sumber tanaman. Dalam genjabarannya di iapang (oleh masing
masing WPT) dapat discsuaikan dengan situzas, kondisl, dan program
perbenhan di witayahnya, Oleh karena it UPT dapat menyusun
Fetunjuk Teknis pelaksanaan pangelalaan benin sumber berdasarkan
karakeristik komoditas masing-masing dan  disesuaikan dengan
sumberdaya yang dimiliki

ferbitnya Peooman Umem UPES ind diharapkan dapat manjadi
sarang percepatan penyebaran VUB tanaman hasil Badan Lithang
Pertanian di seluruh wilayah Indonesia
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Lampiran

A, Prosedur Sertifikasi Benih Tanaman Secara Generatif {Biji)

286

1.

Permohonan Sertifikasi Benih

a. Permohonan sertifikasi benih digjukan secara tartulis oleh
Produsan Benih kepada BPSB dengan menggunakan
farmulir yang beriaky,

b, Permohonan diajukan paling lambat 10 han sebelurm
tanam.

¢ Satu permohonan berlaku untuk satu unit serlifikasi yang
terdin alas salu varietas dan satu kelas benih

d.  Parmohanan harus dilampin 1abel benih sumber dan
skelsa lapangan.

Pemeriksaan Lapangan

Pemeriksaan lapangan terdin dari pemernksaan lapangan
pendahuluan, pemeriksaan lapangan pertams (fase
yegetalif), pemeriksaan lapangan kedua (fase berbunga) dan
pemeariksaan lapangan ketiga (sebelum panen;.

a; Pemerksaan pendahuluan

Pemeriksaan lapangan pendahuluan ditakukan terhadap
dokumen dan lahan di mana penangkaran benih akan
dilaksanakan, yarg melputl sgjarah penggunaan lahan
dan keadaan lahan, Pemeriksaan lapangan pendahuluzn
dapat dilgkuran sampai sebelum tanam,

b, Pemenksaan lapangan pertama (fase vegetalll)

17 Permchcnan pemeriksaan lapangan fasa vegetalit
digjukan paling fambat / (tujuh) harl sebelum
pelaksanaan pemenksaan,

2y Pemeriksaan lapangan pertama dilakukan pada
umur minimal 12 hari seteleh tanam. Pemeriksaan
dlangan hanya dilakukan bila dianggap  periu
dengan ketentuan fase vegetatif belum berakhir dan
kesempatan menguiang hanya satu kali.

Fadaran Umoe
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n Pemeriksaan lapangan kedua (fase berbunga}

1) Permchonan pemeriksaan lapangan faze berbunga
digjukan paling lambat 7 (tujuh) han sebelum
pelaksanaan pemeriksaan.

2} Pemeriksaan lapangan kedua dilakukan pada saat
pertanaman berbunga. Permeriksaan ulangan hanya
dilakukan hila dianggap perlu, dengan keteniuan
fase berbunga belum gerakhir dan kesempatan
mengulang hanya satu kalt.

i Pemeriksaan lapangan ketiga {sebelum panen)

1y Permcheonan  pemeriksaan  lapangdan sebelum
pancn diajukan paling lambat 7 {tujuh) hari sebelum
palaksanaan pemeriksaan.

7y Pemeriksaan lapangan ketiga dilakukan pada
saat menjelang panen, dan tidak ada kesempatan
mengulang.

Standar Lapangan Penangkaran Benih

Dalam setiap tahapan  pemeriksaan lapangan  harus
memenuhi standar lapangan, Standar lapangan dimaksud
mengikuti standar baku masing-masing komoditas sesuai
peraturan yang berlaku.

Pengujian Laboratorium

Swetelah calon benih diclah dan ditetapkan sebagai kelompok
benih, produsen benih mengajukan permohonan kepada
BPSB untuk diambil contoh benihnya. Kelompok berih
tersebut harus jelas sejarah pembentukan kelompoknya dan
seragam mutunya. Cara pengambilan contoh benih dilakukan
sesuai dengan peraturan yang berlaku dan disampaikan ke
laboratorium benih

Pengujian di laboratorium benih meliputi kadar air (KA,
benih murni, kotoran benih, campuran varietas lain {CWL),
dan daya berkecambah/daya tumbuh Standar pengujian
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banih di lzboratorium mengikufl standar baku masing-masing
komaoditas sesuar dengan peraturan yang beriaku

5. Pelabelan

Benih surnber yang telah wins dan akan disdarkan, wajib
diberi label beriuhiskan "BENIH BERSERTIFIKAT' dalam
bahkasa Indonesia dan disertakan pada kemasan benih

Label banih dibuat oieq UPBS dengan mengounakan nomar
seri label dari BPSE:

a. Jenis Label

Warna label untuk tiap-tiap kelas benin adalab sebagai
beriut

11 Benih Penjenris warna iabel Kuning.

21 Benih Dasar wama label Putin,

3] Benih Pokek warna label Lingu,

41 Benih Sebar wama label Biru

o IsiLabel

Isi label rinimal memuat:

17 Mama |enis/vaneias

2% Kelas benih dan nomar kelompok benik
3)  Keterangan mutu

4y Beratvolume benih

v Masa berlaku label, dan

&) Mama can alamat produsen benih

oo Masa Berlaku Label

Masa beraku label sesuai dengan komoditas dan
carg penyimsanan, serta dapat diserpanjang dengan
mengajukan permohanan ke BPSE.

> Cagaman Limim
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Frosedur Sertifikasi Benih Tanaman Secara Vegetatif

Prosedur sertifikasi benib untuk tanaman yang diperbanyak secara
vegetatif (okulasi, sambung dan susuan) tetap berpedoman pada
Prosedur Sertifikasi Benih Tanaman Secara Generatif (Diji),
kecuali pada pemeriksaan lapang dan informasi isi label benih.

Pemeriksaan Lapang meliputi:

1. Registrasi Pohon Induk Tunggal (PIT) dan duplikat pehon
induk (hlock fondasi dan block penggandaan mata tempel)

2 Pemeriksaan biji uniuk batang bawah

3. Pemeriksaan saat pengambilan mata tunas alau entres seria
sast penyambungan.

Isi Label

1. Mama vanetas batang atas

2. Mama jenisivarietas batang bawah

3 Kelas banih dan nomor kelompok benih

4. HKeterangan mulu

5. Tanggal sarmbung

6, Umur benih

7. Keterangan behas penyakit (khusus jeruk dan pisang)
8, Mama dan alamat produsen benih
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FPuslitbang Tanarman Pangan
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
Balai Penelitian Tanaman Sersalia

Ealai Penclitian Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian

Ralai Besar Pengkajian dan
Fengembangan Teknalegi Pertanian

Fuslitbang Hortikultura
Balai Penelitian Tanaman Hias
Fuslitbang Perkebunan

Balai Penelitian Tanaman Obat dan
Aromatil

Ealai Penelitian Ternak
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